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ABSTRAK 

PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PAJAK DAN 

TINGKAT PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK DI KPP PRATAMA JAKARTA CENGKARENG 

 

Abstract : The current study aims to investigate thein fluence of taxpenalties, tax 

knowledge andservice level of tax authorities to wardsnon-employees’ tax pay 

ercompliance registeredin KPP Pratama Jakarta Cengkareng. Data analyzes 

towards 100 participants were conductedwith Partial Least Square Structural 

Equation Modelling with the help of Smart PLS v3.2. The result sindicated that tax 

penalties and tax knowledge could significantly a ffect tax compliance. How ever, 

no significant relationship (verysmallimpact) was found between the service level 

of tax authorities and tax compliance. 

Keywords : tax penalties, tax knowledge, the service level of tax authorities, tax 

compliance 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan, 

pengetahuan pajak dan tingkat pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak 

nonkaryawan yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Cengkareng. Analisis data 

terhadap 100 responden dilakukan dengan bantuan softwarePartialLeast Square 

StructuralEquationModellingdengan aplikasi SmartPLS versi 3.2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sanksi perpajakan dan pengetahuan pajak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan tingkat pelayanan 

fiskus memiliki pengaruh yang tidak signifikan atau sangat kecil terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci : sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, pelayanan fiskus, kepatuhan 

wajib pajak 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Do not be anxious about anything,  

but in every situation,  

by prayer and petition,  

with thanksgiving,  

present your requests to God.” 

- Philippians 4 : 6 - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Di semua negara, sumber penerimaan yang paling utama berasal dari 

pajak. Setiap warga negara di masing-masing negara memiliki kewajiban 

untuk berkontribusi membayar pajak. Termasuk di Indonesia, sesuai dengan 

ideologi undang-undang perpajakan yang berlaku bahwa pembayaran pajak 

merupakan kewajiban dan peran serta wajib pajak untuk ikut andil secara 

langsung dalam melaksanakan pembiayaan terhadap negara dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

serta membangun sarana dan prasarana yang bersifat nasional. Membayar 

pajak bukan hanya sekedar kewajiban, melainkan juga merupakan hak bagi 

setiap warga negara untuk ikut berpartisipasi dan berperan serta dalam 

pembangunan nasional. 

Menurut UU No. 28 tahun 2007, pajak ialah kontribusi wajib yang 

diberikan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi maupun oleh 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang yang berlaku, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan semata-

mata untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

masyarakat. 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling utama yang 

menyumbang sekitarnya 70% dari seluruh penerimaan negara. Tanpa 

adanya pajak, sebagian besar aktivitas negara akan sulit untuk dilaksanakan 

karena pajak digunakan untuk berbagai keperluan negara mulai dari belanja 

pegawai sampai dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan. Oleh 

karena itu, pajak diumpamakan sebagai ujung tombak pembangunan suatu 



negara sehingga harus direncanakan dan dikelola dengan seksama guna 

meningkatkan partisipasi warga negara maupun fiskus. 

Setiap harinya, pemerintah dituntut untuk memperbanyak pelaksanaan 

pembangunan fasillitas dan infrastruktur serta peningkatan biaya belanja 

negara demi menunjang aktivitas dan keperluan masyarakat yang terus 

meningkat. Hal itu menyebabkan semakin dibutuhkannya penerimaan 

negara yang lebih besar, baik yang berasal dari penerimaan pajak (internal) 

ataupun yang berasal dari penerimaan di luar pajak (external). Namun pada 

kenyataannya, hanya yang berasal dari penerimaan pajaklah yang termasuk 

ke dalam pendapatan pemerintah yang bersifat stabil, dikarenakan pajak 

ialah sumber yang pasti dan tetap bagi negara. 

Dalam upaya mencapai peningkatan penerimaan pajak, pemerintah 

merasa perlu untuk memaksimalkan usaha yang dilakukan yaitu dengan 

cara mengerahkan Direktorat Jendral Pajak (Dirjen Pajak) untuk 

mensosialisasikan peraturan-peraturan perpajakan guna meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Tidak hanya itu saja, pemerintah juga 

berupaya dengan memberikan pelayanan yang lebih mudah untuk diakses 

dan digunakan oleh wajib pajak yaitu dengan layanan berbasis e-system 

seperti e-SPT, e-Form, e-Filing, e-Registration, dsb, serta dengan 

mengubah sistem pemungutan pajak yang ada di Indonesia. Sebelumnya, 

sampai dengan tahun 1983 Indonesia menggunakan Official Assessment 

System dalam memungut pajak. Namun sejak adanya reformasi 1983, 

sebagaimana telah diubah dengan UU No. 9 Tahun 1994 dan UU No. 16 

Tahun 2000 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, sistem 

pemungutan pajak yang berlaku kini berubah menjadi Self Assessment 

System.  

Self Assessment System merupakan sistem pemungutan pajak di mana 

wajib pajak diberikan wewenang untuk menghitung, membayar, dan 

melapor sendiri pajak yang terhutang. Self Assessment System juga 



mengharuskan wajib pajak untuk mengisi dan menyampaikan SPT (Surat 

Pemberitahuan) ke kantor pelayanan pajak di tempat wajib pajak terdaftar. 

Perlu adanya kesadaran yang tinggi serta kepatuhan dari wajib pajak dalam 

melaksanakan sistem perpajakan ini. Menurut Supadmi (2010), Self 

Assessment System mendatangkan perubahan sikap bagi masyarakat untuk 

membayar pajak secara sukarela sehingga kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak semakin tinggi. Namun jika dilihat dari sudut pandang lain, 

sistem ini memberikan kemampuan atau celah bagi wajib pajak untuk 

kurang bahkan tidak patuh terhadap peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Sebagai contoh, wajib pajak melakukan suatu kegiatan seperti 

menghindari atau menolak kewajiban yang harus dipenuhinya (Simanjuntak 

& Mukhlis, 2012, h. 85) 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan kepatuhan pajak (Tax 

Compliance) sudah banyak dilakukan dan menghasilkan berbagai 

kesimpulan, yakni bahwa terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak seperti persepsi wajib pajak, keadilan, norma ekspektasi, 

moral wajib pajak, resiko audit, dan sebagainya.  

Mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu  penelitian dari Mutia 

(2014) yang menganalisa pengaruh sanksi perpajakan, kesadaran 

perpajakan, pelayanan fiskus, dan tingkat pemahaman sebagai variabel 

independen dan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Dari 

penelitian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa variabel-variabel 

independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Didukung oleh penelitian lainnya menurut 

Megawati (2015) bahwa kualitas pelayanan pajak terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan seorang wajib pajak. 

Susilawati dan Budiartha (2013) juga melakukan penelitian berkaitan 

dengan kepatuhan wajib pajak dan menghasilkan kesimpulan bahwa 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, dan 



akuntabilitas pelayanan publik juga memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Terkait dengan penelitian di atas,  Sanders, Reckers, 

dan Iyer (2008) menyatakan bahwa sanksi perpajakan juga mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Namun, hal tersebut berbeda dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Harris (1989) yang dikutip dalam Saad (2015) bahwa 

pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Baisa dan Engida (2014) sependapat 

dengan Harris dalam Saad (2014) yang menyatakan bahwa  kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi oleh probabilitas di audit, kendala keuangan dan 

perubahan kebijakan pemerintah saat ini. Variabel lain seperti persepsi 

pengeluaran pemerintah, persepsi keadilan, hukuman, peran otoritas pajak 

dan pengetahuan pajak tidak terkait secara signifikan dengan kepatuhan 

pajak dalam penelitian ini. 

Melihat semua penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, para 

peneliti sebelumnya menggunakan berbagai macam variabel dalam 

menganalisa dan mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pihak yang pro maupun  

kontra. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba melakukan penelitian ulang 

dan menganalisa serta menggabungkan variabel-variabel yang berbeda 

menjadi suatu kesatuan, sehingga peneliti mengambil judul: “PENGARUH 

SANKSI PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PAJAK, DAN TINGKAT 

PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

DI KANTOR PELAYANAN PAJAK (KPP) PRATAMA JAKARTA 

CENGKARENG” 

  



2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah apakah sanksi 

perpajakan,  pengetahuan pajak, dan tingkat pelayanan fiskus memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Cengkareng. 

3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat banyak 

variabel yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajibannya. Namun dalam penelitian ini, variabel yang 

akan digunakan adalah sanksi perpajakan,  pengetahuan pajak, dan 

tingkat pelayanan fiskus. 

2. Responden untuk penelitian ini yaitu wajib pajak non-karyawan yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Cengkareng. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalahnya adalah : 

1. Apakah sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta 

Cengkareng ? 

2. Apakah pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Jakarta Cengkareng ? 

3. Apakah tingkat pelayanan fiskus memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Jakarta Cengkareng ? 



B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Cengkareng. 

2. Untuk mengetahui apakah pengetahuan pajak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Cengkareng. 

3. Untuk mengetahui apakah tingkat pelayanan fiskus memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta 

Cengkareng. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam memberikan sumbangan ilmu dan referensi baik 

bagi peneliti maupun peneliti selanjutnya dalam rangka 

pengembangan dan pemahaman atas ilmu akuntansi perpajakan. 

b. Secara teoritis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam memberikan bukti empiris mengenai apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari sanksi perpajakan, 



pengetahuan pajak dan tingkat pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada fiskus yaitu berupa saran dan masukan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya guna memberikan pelayanan yang 

lebih baik lagi. 
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